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konsep pemikiran yang mendorong perkembangan politik dan pemikiran di awal periode Meiji adalah
kenyataan yang dramatis mengenai ketidakberdayaan Jepang untuk mengatasi serangan dan tuntutan Barat
yang mendadak. Suatu perubahan drastis sangat diperlukan bila Jepang berkeinginan tetap bertahan sebagai
suatu negara yang merdeka dan berdaulat. Situasi seperti ini dimulal sgjak kedatangan Komodor Matthew C.
Perry dari Armada SamudraHindia Timur Amerika Serikat di Uraga (1853) dengan tujuan menuntut
dibukanya politik isolasi Jepang.

Kelanjutan dari kedatangan Perry yang melahirkan perjanjian Kanagawa (1854) yang tidak adil bagi Jepang,
telah melahirkan perasaan anti orang asing. Sementara itu pengaruh lain yang ditimbulkan dari pembukaan
negaraini adalah menurunnya wewenang Shogun dan para Daimyo sehingga mel ahirkan kekuatan-kekuatan
politik baru yang terpecah menjadi dua bagian, yaitu golongan yang pro Barat dengan golongan yang kontra
terhadap pembaharuan dari Barat. Perkembangan pemikiran di dalam usaha mencari Bentuk yang tepat
dalam arah pembaharuan Jepang selanjutnya merupakan kunci pembahasan zaman ini. Konflik dan
permasalahan yang ditimbulkan pada periode ini telah melahirkan generasi-generasi baru yang dengan
caranya sendiri melakukan berbagai terobosan atas kepelikan situasi yang dihadapi.

Keadaan zaman yang demikian ini merupakan gambaran situasi Jepang pada saat Tokutomi Sohood,;
lahirkan. yaitu suatu masa dimanatradisi feodal masih berakar Kuat sementara pengaruh Barat mulai
berangsur-angsur masuk mempengaruhi pola pikir masyarakat. Tokutomi Sohoo merupakan salah satu wakil
dari generasi zamannya yang mempunyai suatu keinginan kuat untuk ikut berusaha dalam menentukan nasib
bangsanya. Satu hal yang menarik perhatian dalam studi ini adalah dalam memilih karir jurnalis sebagai
wadah penyaluran ide-ide dan aspirasinya. Hal inilah yang menjadikan Sohoo lain dari kebanyakan
intelektual Jepang masa itu yang langsung terjun menjadi politikus. Sohoo menempatkan dirinya sebagai
seorang pengamat, kritikus, komentator, dan sekaligus kemudian menjadi penerbit dari majalah dan koran
yang dipimpinnya.

Studi ini menjadi lebih menarik dengan perubahan-perubahan pemikiran Sohoo. Bagi Sohoo seorang
jurnalis haruslah memiliki nilai lebih dari pada hanya menjadi sporting penulis dan pencari berita. Bentuk
pelayanan masyarakat seperti ini baginya merupakan suatu kerja yang menuntut pengabdian total demi
untuk membantu kesejahtereran sosial masyarakat dan juga kepentingan negaranya. Pada pertengahan tahun
1880-an pada saat karirnya sebagal seorang penulis dimulai sampai pada tahun 1945 saat aktivitasnya di
masyarakat berakhir, Sohoo telah banyak mengghasilkan tulisan penting. Sampai akhir masa hidupnya
Sohoo telah menulis lebih dari 350 buah tulisan mengenai masal ah-masal ah dalam negeri, hubungan
internasional, sgjarah, geografi, penelitian sastra, dan kritik-kritik sosial.
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